
GLOBAL MARKET REVIEW 
Saham-saham teknologi, seperti Alphabet, Apple, Nvidia dan Tesla 
mengalami pullback pada perdagangan Kamis (16/1). Pullback tersebut 
menyebabkan pelemahan pada mayoritas indeks di Wall Street, 
terutama Nasdaq (-0.89%) di Kamis (16/1). 

U.S. 10-year Treasury Yield turun signifikan ke 4.615% di Kamis (16/1). 
Penurunan tersebut sejalan dengan realisasi inflasi konsumen dan 
produsen yang lebih rendah dari perkiraan di Desember 2024. Data 
ekonomi terbaru menunjukan realisasi pertumbuhan penjualan ritel 
di 0.4% yoy di Desember 2024 yang lebih rendah dari perkiraan (0.5% 
yoy). Hal ini memperkuat indikasi perlambatan aktivitas ekonomi di AS 
di Desember 2024, sehingga dinilai membuka peluang pemangkasan 
sukubunga acuan lebih banyak dari 2 kali di 2025. 

Berlawanan dengan Wall Street (16/1), mayoritas indeks di Eropa 
ditutup menguat pada perdagangan Kamis (16/1). Perkiraan 
perbaikan kinerja keuangan menopang penguatan mayoritas indeks 
di Eropa. Saham-saham luxury brands menguat signifikan sejalan 
ekspektasi perbaikan permintaan dari Tiongkok dampak dari 
serangkaian stimulus ekonomi di 4Q24. 

Dari pasar komoditas, harga minyak alami pullback sebesar 0.87% 
untuk Brent dan 1.62% untuk Crude di Kamis (16/1). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7130] [Pivot : 7075] [Support : 7000] 

IHSG mulai memasuki resistance area 7100-7130 (16/1). Secara teknikal, 
pola spinning top dari pergerakan Kamis (16/1) mengindikasikan potensi 
pullback dari resistance area tersebut. IHSG diperkirakan bergerak 
fluktuatif dalam rentang 7075-7130 di Jumat (16/1). 

Pasar mengantisipasi serangkaian data ekonomi Tiongkok pada hari ini 
(17/1). Salah satunya data pertumbuhan ekonomi yang diperkirakan 
kembali ke 5% yoy di 4Q24 dari 4.6% yoy di 3Q24. Realisasi tersebut 
akan memperkuat indikator-indikator ekonomi lain yang lebih dulu 
menunjukan indikasi perbaikan konsumsi Tiongkok di 4Q24. 

Dari dalam negeri, pelaku pasar masih dipicu euforia dari pemangkasan 
sukubunga acuan sebesar 25 bps oleh RDG BI pada pekan ini (15/1). 
Akan tetapi, nilai tukar Rupiah kembali bergerak ke atas Rp16,300/USD 
di Kamis (16/1). Kondisi ini berpotensi memicu koreksi pada saham-
saham bank yang menjadi movers dalam 2 hari terakhir. 

Top picks di Jumat (17/1) meliputi TOWR, BRPT, UNVR, MYOR dan ASSA. 

POINTS OF INTEREST 

• Saham-saham teknologi di AS mengalami pullback pada perdagangan Kamis (16/1).  

• Pullback tersebut menyebabkan pelemahan pada mayoritas indeks di Wall Street, 
terutama Nasdaq (-0.89%) di Kamis (16/1). 

• U.S. 10-year Treasury Yield turun signifikan ke 4.615% di Kamis (16/1).  

• Realisasi pertumbuhan penjualan ritel di AS sebesar 0.4% yoy di Desember 2024 yang 
lebih rendah dari perkiraan (0.5% yoy).  

• Data ini dinilai membuka peluang pemangkasan sukubunga acuan lebih banyak dari 
2 kali di 2025. 

• Harga minyak alami pullback sebesar 0.87% untuk Brent dan 1.62% untuk Crude di 
Kamis (16/1). 

• Pasar mengantisipasi serangkaian data ekonomi Tiongkok pada hari ini (17/1).  

• Pertumbuhan ekonomi Tiongkok diperkirakan kembali ke 5% yoy di 4Q24 dari 4.6% 
yoy di 3Q24.  

• Nilai tukar Rupiah kembali bergerak ke atas Rp16,300/USD di Kamis (16/1), berpotensi 
memicu koreksi pada saham-saham bank yang menjadi movers dalam 2 hari terakhir. 

• IHSG diperkirakan bergerak fluktuatif dalam rentang 7075-7130 di Jumat (16/1). 

• Top picks  (17/1) : TOWR, BRPT, UNVR, MYOR dan ASSA. 
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MARKET NEWS 

BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) mengalihkan saham hasil buyback senilai Rp181.32 miliar melalui 39.11 juta 

lembar saham dengan harga Rp4,636.16 per saham untuk program kepemilikan saham manajemen dan karyawan. Transaksi 

ini dilakukan pada 23 Januari 2023 dengan dukungan penuh BRI Danareksa. Sebelumnya, BRI juga mengalihkan 8.72 juta      

saham hasil buyback tahun 2020 senilai Rp25.15 miliar dengan harga Rp2,881.34 per saham untuk program serupa. Saham 

hasil buyback 2022 sebanyak 608.27 juta lembar masih belum dialihkan, sementara hasil buyback 2023 sebanyak 293.93 juta 

lembar akan dialihkan sesuai ketentuan. 

 

BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk 

PT Sun Life Financial Indonesia dan PT Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA) meresmikan kemitraan bancassurance hingga 2039 pada 

Rabu, 15 Januari 2025. Kerja sama ini bertujuan mendukung meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya                

perlindungan asuransi yang mudah diakses dan menyediakan solusi finansial terpadu. Peresmian diwarnai dengan peluncuran 

kampanye "Pasti Jadi Lebih," yang bertujuan memberdayakan individu dalam mengelola kesehatan dan kekayaan. Kolaborasi 

ini juga mencerminkan tren di Indonesia yang semakin mengutamakan solusi finansial terintegrasi, mendorong popularitas 

model bancassurance. 

 

AKRA PT AKR Corporindo Tbk 

PT AKR Corporindo Tbk (AKRA) melaporkan pengalihan saham hasil buyback untuk periode 31 Desember 2024. Sebanyak 

156.5 juta saham telah disetujui untuk dialihkan melalui Program MESOP dalam RUPS pada 29 April 2024 dengan 15.65 juta 

saham telah dialihkan pada 2–31 Agustus 2024 dengan harga rata-rata Rp499 per saham. Menurut Suresh Vembu selaku 

Direktur & Corporate Secretary AKRA, sisa saham yang akan dialihkan melalui Program MESOP adalah 140.85 juta saham. 

Selain itu, total saham buyback yang belum dialihkan, termasuk bagian dari Program MESOP yang belum dilaksanakan        

mencapai 320.655 juta saham. 

 

EXCL PT XL Axiata Tbk 

PT XL Axiata Tbk (EXCL) akan membayar bunga obligasi jatuh tempo dengan total dana sebesar Rp2.333.750.000. Corporate 

Secretary EXCL, Ranty Astari Rachman, menjelaskan bahwa pembayaran tersebut meliputi Kupon Obligasi Berkelanjutan I XL 

Axiata Tahap I Tahun 2018 Seri D sebesar Rp479,750,000 dengan tingkat bunga 10.1%. Kupon Obligasi Berkelanjutan I XL Axi-

ata Tahap I Tahun 2018 Seri E sebesar Rp1,854,000,000 dengan tingkat bunga 10.3%. Pembayaran kupon ini dijadwalkan      

dilakukan pada 16 Januari 2025. 

 

PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

Moody’s Ratings meningkatkan Baseline Credit Assessment (BCA) standalone PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS) dari baa3 

menjadi baa2, sekaligus mempertahankan peringkat kredit konsolidasi pada level Baa2 dengan Outlook Stabil. Peningkatan ini 

mencerminkan konsistensi PGN dalam menjaga stabilitas keuangan, didukung pelunasan obligasi pada kuartal kedua 2024 

serta kinerja operasional yang solid. Moody’s mencatat rasio Retained Cash Flow (RCF) terhadap utang PGN mencapai 48% per 

30 September 2024, naik dari 35% pada 2022, melampaui batas minimum untuk peningkatan peringkat.  
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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